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TRADISI DAN PERANAII}TYA

DI D.{IAM PERKBT1BANGAN KEtsUDAYAA}I

(KASUS M]}IAN6KABAU)

f. ?entlahuluan

Salah satu isyu pentiag pada akhir abad ini

adalah proses globalisasi kebudayaan' Masalah i-

tu nyaris dilihat sebagai hantut,atla ketakutan

yang berleb ilrleb ihan terhadap sesuatu Vang ti;

clal< jeIas. .Sikap yang -denikian keliru dan neng:

ganggu. Proses global isas i bukan hantu' karena

ia memartg ada dan bahkaa tidak t erelakkan, dan

tidak perlu ditakuti (apalagi secara berlebilr'

lebihan), karena s ikap yang denikian tidak akan

nenecahkan nasalah a.o ["?ff t*eropatkan diri sF

bagai objek tli dalan proses pe rubahan yang ti-

dak terelakkan itu.
. Proses globalisasl sering dilihat sebagai

suatu art caman terhadap traclisi' Yusoff, nfiaf-
I
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nya (lgg2. 11 - 1$, roelihat proses globallsa-

si sebagai suatu rekayasa kebutlayaan oleh nr

gararr'e3ara naj u berdaearkan kepent ingan per-

dagangan da.n ekonorol. Ia beranggapan bahwa nr

garrnegara naju yang nenguasai ekononl benrsa-

ha menperganrhl' budaya penriuduk di negara-negara

yang se dang uenbangun a6ar terus nenandang tfug-

gi dan nenghortat i kedudukan negara-negara naju'

Dengan itu, kata Yusof,f, "negara-negara naiu 
'1a-

pat nenp erkukuh kedudukan ekononlnyar' Pikiran' '

ya.ng denikian, .eelain aengisyaratkan adanya an-

caman sekaligus jl€a neqperlihatkan bahva pre

ses globalisasl jr:ga dicurigai sebagai sebual

proses yang direkayasa untuk kepentilgan terten-

tu dan akan roenrgiJ<ar. Di Indones ia, -pro'ses g1r

balisasi iuga eering ctianggap sebagai suatu- prcF

ses (yang juga direkayasa) untuk nenghilangkaa

tradisi etnis yang sudah tiiniliki tlan bahkal di-

errtgg:ap sebagai kekayaan bangsa. ?roses globali-
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sasi, dengan deinikian, juga d iras altan sebagai

aIlcana! t erhadap eksistensi etnis, clan babkan

an camar terhadap eks istensi bangsa. Tentulah

s ikap yalg clenikian aka:r nenimbu-Lkan nasalatF

nasalah yang pelik dart rawan, karena sebagai-mana

dikataka:r Saafrutldin Sahar (1992), etnisitas r

dalah fakt or yang konsta:e tlalan kehitiupan ber

rnas yarakat, berbangsa, clan be:megara; ia ada,

sebelun adanya lfegara, ada selana acla ![egara,

da:r akan tetap ada. seteLah l(egara tidak ada lagi
-:

karena sesuatu hal.

Da1am nenghadap i roasalah yang dernikian,

pada umurnnya sikap yang dia-lobil bersifat defelr-

sif. Ungkap an atau katakerj a yang lazin diguna-

kan adalah memoertahankan, g!g]-eg !3Li@, menir

gg, ataupun nenelihara. Sikap oefeasif itu ne

ngaarlalkan kej ayaan dan kekayaaa nasalalu. Si-

kap defensif itu berusaha untuk tetap berorien-

tasi ke na^sa1aIu. sikap yarg denikial nerigir

(. U?.i PERPUSTAKAAN

'') it.'; tltiG
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plikasikan pengertian dan roengident ifil<asi cliri

sebagai obj ek di dalan s ebuah proses perubahan'

Apakah s ikap derolkian sudah benar? Sikap

yang bagaina.na, sebetufnya, yang lebih nampu

nenj awab realitas dan talrtaagal-taltangan roasr

ctepan? Ba€ainana sebetulnya tradisi harus dipr

hani? Apar -bagalra.na, den nengapa p e nrb ahaa-p e-

rrrbaha:r terj acli? ?ertanyaa.rp ertanyaaa denikian

actalah pertanyaan-p ertanyaan esens iaa y'ng IneruF

pakan kunci dalan bersikap tlan nedJ auab tantang-

an alar perras al almn yang akan tetap nenrpalcaa i-

sJru dalam tahr:a-t atnrn nendatarg'

II. &Eab@ dan Sikao telhAlbp tradisi

Tradisi adalah kebiasaan turun- t enurun sek-

lonpok nasyarakat berdasarkan nilai budaya nasya-

rakat yalrg bersargkutan. Tradisi nerop erl:'hiit<an

bagainana anggota nasyarakat bertingkah laku, ba-

ik dalan kehitlupan yang bersifat duniawi Baupun

terhadap hal-haI yang bersifat gaib dan atau kr

, 
i i' T 

.r Ii iLls tll.(\iii
t Pi',I'i roStG
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a eamaan. Di dalan tradisi diatur bagai-Bana naausia

b e rhubrurgan dengan nanus ia yang lain atau antara

satu kelompok dengan kelompok nanusia ya:lg laint

bagainana manusia bert indak terhadap l ingkungan-

nya dan bagaimana perilaku Eanus ia terhadap alan

yang lain (Soebadio, 1981).

Sebagai sistem budaya, tradisi roerupakan su-

atu sisten yang nenyeluruh, terdiri dari carar a"F

pek, dan pemberiaa arti terhadaB laku uj aran, laku

ritual, tla.n berbagai jenis laku lainnya dari nanu-

sia atau sejumlah nanus ia yang mela-kukan t irrclaJtan

antara satu dengan yang lain. Unsur terkecil ttari

sisten tersebut adatrah sinbol. Sirobol neliputi

sinbol konstitutif (yang terbentuk sebagai keper

cayaan), sinbol kognit if ( ilnu pengetahuan) ' sir

bo1 penilaian nora1, dan sinbol ekspressif atau

sinbol yang nenyangkut p engungk ap aJr perasaarl

(Bachtiar, 1982).

Senakia luas dan senakin berkenbang suatu

roasyarakat (tratlislonal), da1am arti bahva m,^qya-
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rakat tradisional itu senakj.n bersentuhan dengaa

nasyarakat yang 1ain, maka senakin besar kenung-

kinan untuk longgar pula sistem yang nengikat

. .. para rrarga nasyarakatnya. Iradisi
nenjadi lebih bervariasi. Ant ara berbagai varia-s i
itu akar sela1u ada falt or yang nengikat dan rne

rupaltan benang nerah yang nenghubungkan variasi
yang satu clengan yang lai-n. Akan selaIu acla nrj uk-

an, apaJ<ah suatu gejala atau nilai butlaya nagih

alalam rueng l ingklrp tratlisi atau bukan.

Ap akah bisa terjadi p ernb aharua:r atau perubaF.

an f\rndauental cli dalan tradisi atau sisten yang

ada? Penoderaan atau proses penbaharuaa adalah

suatu proses yang tak terelakkan akibat perker
bangan unat manusia itu sendiri alan akibat pre
seskonun ikas i yang senakin terbuka. Iqotlemltas

itu, seperti dikata-kan Su-maat ri (1986: 49) adal ah

suatu konsepsi kebuclayaan yang tunbuh tlalan pera-

daban manusia sebagai akibat kemaj uan nanusia..

ltodern isas i nerupakan nilai tlasar yang peneratrF



7

annya harus disesuailar dengan pandangan hidup

suatu bangsa atau nasYarakat '
Bratlbury (La72z B), nengatakan bahwa penikir

a!, kepercayaaa, dan ideologi nerupakan intrumen -

yang esensial dari noderaitas; -berbentuk kecerdas-

an, i.Eovas i p engetahiral' 3rang abstrakb, &.a atau

pernyatan al<al, asursi, tian penilciraa dari dialog

sosial umunnya. lrlotle ra it a.s dengal denikian ttigar

barkal sebagai sebuah t it iJ<puncaJr yang logis dari

pengtahuan, pandangan yang rasional tla'a naausiawi;

pandangan tersebut rnenj adi bahagiaa dari cara dan

nerup aka:e irnplikasi tli tialan proses perubahan, dan

untuk selanj utnya nenj ad iJcannya sebuah unsur di

dalan realitas sosial. Ia juga nengatakan bahwa

nodernitas nerupakan usaha yang terurroenerus ter

hadap pencabutan dari keterikataa nasalalu'

Yan Peursen (1988: 11) roengataka:: bahna tra-

disi bukanlah sesuatu yang.tak dapat diubah; tra-

disi justru dip e rp adukaa dengan aaeka ragam per
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buataa rnanusia derr dialgkat dala:o keseluruhannya'

Ia ju6a nengatakan bahva kebudayaan ne rup akal '

cerita tentaag penrbahan: riuayat roanus ia yang

selalu neuberi wuj ud baru kepada pola-pola kebtr

dayaan yang sudah ada. Manus ialah yang nenbuat

sesuatu dengaa tratlisi itu: ia netrerimeya, nenr

laknya atau nengubahnya. Kebudayaaa dan traclisi

nerupakan ketegangan antara i-raaen'q i tlengaa t ran-

sendensi. Hidup Ba:aus ia berlangsung di t engalrte-

ngah arus pr(Ees kehidupan ( ima-nens i) , tetapi se-

laIu juga Erm cul dari arus ala.m raya itu uatuk

nenif.ai aIa-urya seariiri dan sqlgubahnya (van

Peursen, 1988: 15).

Masyarakat tradisional dan tradisi hanya bisa

bertahan bilanana tersetlia suatu nekanisne yartg

nenungk inkal p erubahan bisa terjadi, sehinfta pada

satu pihalfatanan tlarr stabilitas tida-k t erguncang,

tetapi pada pihak Iain, perubahan atau p enb aharuart

bisa terjadi. Perubahaa dan p enbaharuan dengan clr

nikian tidak hanya suatu proses yarg terjadi kare-
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na pengaruh dari luar akan tetapi juga anat di-

tentukar oleh faktor yang ada di dalan' Soetli at-

noko (1986: 7) nengat akaa bahwa jawaban positif

atau negatif yang tlib er ikan oleh suatu l ingkungaa

kebudayaantertentuterhaclapperubahanyangclikemi

baagkan dari tlalan atau dinasukkan dari luart tr

1ah terbayang dalan stnrktur dasar setiap kebudr

yaar, aliberi bentuk oleh pantlangaa dunia yang nen-

dasarirtYa.

Pikiran da! pandargan seba€ainana yang telah

dij elaskan itu, akhimya salryrai kepada suatu ke

simpulan, sebagainana yarag iuga dikenukakan Sa-

nuel P. Euntington (1981 : ?4 - 90)' bahwa tradisi

bukan saja bisa bertlanp ingan dengan nodernitas '
tetapi nalahan nodernitas clapat nernp erkuat tra-

disi itu sendiri. Kebudayaan yarg sehat jadinya

akan se1a1u roenberi ruang tlan keroungk inan untuk

nasuloya unsuru[sur pe[obaharuan deni perkenbang-

an dan kenaiuan (Kleilen, 19Bl: 109) '

!.ii :F t, t\D Ir,t{G
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III. nrah ?erkembanean Kebudavaan

J.1 ? e rub ahan-P erub ahan di dalan Masvarakat

Elgic
Di Indonesia terdapat seiunlah roasyarakat et-

nis. Masyara.kat etnis itu telah ada seroenjak ra-

tusan atau bahkan ribuan tahun' Selasa itu pula

nereka telah nenurnbuhkan, Eetrelihara' tlan nenger

bangkal tratlisi nereka' Tiap-tiap nasyaral<at et-

nis neriliki tradisi yang berbeda' Pada umunnya

nasirg-roasilg roasyarakat etnis itu neniliki wi-

layah budaya tertentu pula' Dengan bahasa darl pr

rangkat sisten budaya laimya, nasing-nas ilg et-

nis berupaya nenj aga identitas etnis nereka' sts

hiagga untuk i angka waktu yang pani ang' eksistensi

mereka sebagai suatu nasyarakat etnis tetap bisa

berlangsung

Tatkala l ingkungan mereka terbebas dari ise

lasi; tatkala l ingkungan alam ( lahan pertalial'

hutan, dan perairaal' tidak lagi bisa diandalkan
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sebagai Eata pencaharian; tatkala nobilitas p en-

tluduk nen ingkat ; tatkala sara.ua transp ortas i tlan

teknologi konun ikasi nassa senakin canggihr perrr-

bahan-p enrb ahan terhadap tradisi roeni aali tak ter

elakkan. Sej arah nenp erlihatkaa bahwa proses pF

rubahan atau tepatnya penyesuaian roeni adi tak ter

elakkan. .Masulcrya Islan ya''g nembawa konsep buda-

ya yang baru, kehatliran Belaacla di Nusartara yang

nenperkenalkan siston tlan nilai budaya yang tralnt

?olitik E"t is Penerintah Kolcoia1 Belalda yang tre-

mungkinkan sejunlah anak buniputra beroleh pentli-

dikan dan nengenal untuk kenudian naguk ke l irg:-
i,A

kungan kebutlayaan yang seb elumrya\ dikenal saElase-

kali, paradigna Negara Keba.ngsaan (nelaui gerakan-

gerakaa keba:cgsaan sei ak 196r Surrpah Pemuda,

Prolanasi 1? Agus tus 1945), serta terbukanya pin-

tu €erba.ng dunia da.n kenaiua! yang dicapai dalan

teknologi utr1ltrlya tlan teknologi kosunikasi nassa

\{,1'-lii'j " T ?Ei'.' lsl[Kt' r;'

IKL'l F j'-D l\t.iG
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khususnya, nerupaka! rentetan peristit'a dahsyat

yang nengan caro kelaDgsungan hidup Basyarakat et-

ais dengan segala budaya dal tradisi:aya' Keadaan

yatrg demikian akan memun culkan suatu nasyarakat

yarrg barrr, dengaa konseP

baru pula.

llasyaraJcat itulah yang kenudian bemame lxdo-

sia. Secara kerilayahan nasyarakat yang baru ini

dap at ne:t cakup wilayah etnis yaag ada s eb e)'uronya '

nanun ditiajau dari sudut pandlang kebudayaan' ia

bukanlah hasil penjunlahan tlari etnis-etnis yang

ada. Seperti dikatakan Poespowardoj o l19A9z 216) '

tras3rarakat dan kebudayaan Intlonesia bukanlah sr

kedar konglonerat unsurunsur budaya daerah' Ia

hendaknya nerupakan kesatuan budaya yang tunbuh

dari tlalam dan roerupakan integritas buclaya*yang

hidup dan kokoh. Ia nerupakan kuaLitas baru' dr

ngan konsep dan sisten budaya yang baru pula'

Pada sisi yang 1ain, p erubahan nendasar di

dan sisten budaYa Yang
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dalan roasyarakat traclisiona] juga terjadi. Masya-

rakat tradis ional yang agraris, bergeser roeni a'li

nasyarakat yang lebih nengut aroaJcan Eodaf untuk '

p errria€aan clan'indu.stri untuk keoudian sampai ke-

nasyarakat yang lebih mengandalkan keahlian da:r

tlan p enguasaan infornas i (ilnu, pengetahuan, dan

teknologi). Konoditas yang dihas ilkan oleh nasya-

rakat yang barrr ini tidak lagi hanya untuk dina-

kan, tetapi adalah-rrntuk -dijua1. Ichlasuf Anal

(19922 98) nenperlihatkan ciri dari na.e ing-Ioas ing

nasyara.kat tersebut" Produk dari masyaralcat a€-

iikultur adalah uakanan, dan faktor produJ<s inya

adalah tanahr,- setlalgkan faktor' perobinbilgnya r

dalah tratlisi. ?roduk dari nasyarakat i-ntlust ri

adalah barang, faktor produks i atlalah nodal, s*

dangkan faktor penbinb ingaya adalah pertumbuhan

ekononi. .Di daL a.m nasyarakat jlforoasi protlulmya

adalah informasi, faktor produksi adalah keahli-

an, sealang faktor p emb i-mb ingnya atlalah alunulas i

i,: l Ll l( ;r ? ?iE?:,|st.( Al\i i
i '. r,> t;:'. 0 ii U'S
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in f ortas i.

Pergeseran dan p enrbahan-p enrb a-harl yang denl-

kian t idat< saja aka:r rnenyebabkqa.'terj adinya penr-

bahan nasyarai:at secara stnrkturaf akan tetapi

juga secara substans ial'. Kekuasaan tidak lagi ber

atla di tangan p eroirop in-p enirop in tradisional yang

nenil.ikl tanah, tetapi akan bergeeer ke ta'ngan pa-

ra pemilik nodal, untuk kenud ian riianbil alih e

1eh para pernilik keahlian, yalm i orang:- orarg yarrg

nenguasai iInrr, pengetahuan, dan telmolqgi' 'Per

geseran dan perubahan nasyarakat yang denikia:llah

yang nelahirkan tokotrtokoh seperti D3E! Merirte-

g.ib di dalam roroan Sitti Nurabaya atau tokoh !94-

!!A di alalan novel Para Priyayi Unar Kayan' I{unB-

kin j uga tokoh barrr itu seoralg si FIal i'n Kunda-n o

yang tidak lagl akrab dengba l ingkungar tra'dls i-

nalnya tlan keroudian d isumpahi roeniadi batu' Eolan-

kah tokolrtokoh senacer itu, Datuk o"|ffIiffff,
tip, atau si Malin Kunciang itu, hariirldi t engatr

tengah nasyara.kat kita sekarang?
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J.2 }lasvarakat llinanekabau cla:r Indonesia

Orang Minangkabau nenyebut nasyarakatnya de-

ngan Alam l,linaaekabau dan rnenyebut kebudayaa-unya

dengan Adat tUinangkabau. ?enyebutan yang denikian

nenunj ukkan bahlra orang I'tiaangkabau nelihat diri

dan nasyaralat nereka sebagai bahagian dari a1am,

dan sebagai bahagian dari aIan, naka hukun alam

yaag ada juga berlaku bagi nasyarakat atau alan

lIi::aagkabau. Hal ituLah yang kesudian nereka ja-

dika:r ttasar filsafat: AlaB Takambans Jadi Guru.

Dengan berguru kepada A1am, Datuk Ketunang

gungan dan Datuk Perpatih narr Sabata.ng, Ben3nrsun

sistem Adat llinangkabau dengaa rutrusarl: Adat @1-

sentli Alur denean Patut; Patut bersendi Bara;

Sana bertliri clenEan sendirinva. Untuk nenetapkaa

alur da:r patut haruslah digunakan JBSLQ dan pglF

g9. AIur adalah hukun dan sifat A1am, sedangkan .

patut adalah haI-hal yang bersifat etis (kesusi-

laan da:r hatinurani).
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Penerapannya di dalan kehidupan sesuai dengan

ajaran yarg nengatakan bahua I3gg Eileg llEtik' D.a-

.ES19 OilAg turun. llaksudnya, aPa yang cli'o iklrkan

biLa hendak dilaksanakan, haruslah diuji kebenar

annya clengan perasaatt ' s etlangkan apa yang dirasr

ka:r biLa hendak dilaksarakan hendaklah diuji de

ngan pikiran. Silamana Perasaan dan pikiran (altal)

sudah cocok' Easlh acla p ert inbangan lain' ya}m i

pglgt. ?idak pula senua yang Patut bisa dilaksa-

nalan. Pertimlangan lain nasih ada' yakni Ets!€BiEr

p ert inbangan monentun, kondisi, dan situasi ( IIa-

run dalaro Samahr 198rt: ?) '
Ada beberapa tahap p erturobuhan AIan dan Adat

Milangkabau. Tahap terbentuknya lnti Alan dan Adat

I,iinangkabau atlalah ketika kanpung darr koto telah

berkenbang nenjadi Nagari, Nagari berkenbang roen-

jadi Luhak. Walttu itulah terbentuk Luhal< nan Ti-

go, yakni truhak Tanah Data, Luha'lc AgaE ' dan luhak

LiEo Puluah Koto, da-n terbentuk pulalah lareh. nan

Duo, yalan i lareh Bodi Chaniago dan Lareh Koto Pi-
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Iiang. luhak Nan Tigo dan lareh Nan Duo inilah

yang trerupakan inti A1a-ro l[inangkabau. Hukun Alur

dal ?atut dan sisten kekerabatal natriliniaL dl-

susr:a oleh ketlua Datuk peletak dasar Aalat Minan€:

kabau itu. D irunuskan pula:

Kanana.kan baraj o ka namak,
Mamak baraj o ka tung:ganai, .

Tungganai baraj o ka Panghulu,
Pa.nghu1u baraj o ka ltlupalraikt
Itlupakaik baraj o ka Alua j o Patuik'
Alua jo Patuik barajo ka Bana,
Bana badiri dengaa sa:rdirinYo.

Terj enahannya:

Kemenakan beraj a kepatla Mamak,
Mamak beraj a kepada 'lungganai t
Tr:.negarai beraja kqada Penghulu,
Penghulu berqja kepada Mufakat,
Penghulu beraj a kepatl,a Alur dan ?atut,
alui dan ?atut beraja kepada (yang) Benar,
( Yang) Benar bercliri dengan senclirinya.

Tatkala Islaro masuk dan dianut terjadilah

penyesuaian dalan sendi Atiat l4inangkabau- Sendi

Adat yang tatli-nya berbunyi adat bersencli ALur dan

Ig.1!11L, Alur dan Patut bersentli .@, -@ berdiri

dbnean Esp-{ilip1la, berubah nenjatli Adat bersendi

3q8.a71

trt4
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Svarak, Svarak bersendi AlbL. Sesudah ?erang Pa-

deri dan sevaktu ajaran Is1a.tr senakin kukuh, s en-

di tersebut nengala.ni penyesuaian, nenj adi fi!4,1[

bersendi $XaIe&, Svaral< bersendi KitelgIlab' tun-
5var<k

cuL pu].a notto lai.n I€.Dg berburyl hb &It€4hr

Adat pjuakai, nalsudnya, Agana nenb eriltan ketea-

tua.u (fatva), s ealang yang nenakai ( rnernp rakt ikkan)

adalah Adat ( Abdul].ah dalam Navis, 1984: IX)'

Penerintah Kolonial Belarrda dan aj aran Is1an

yang disebarkarr oleh para intelektual ( Islan} ,

Eemperkenafkaa kebuclayaa:a barrr yang bernama nkepr

juaa". Seberapa orang yang taclinya nerupakan para

penghulu dan para intelektual Islam, nulai secara

sunggutrsungguh nerenung tentang ha]< ikat "Alam

Minaagkabaurr (laa tuntutan kultural yang melekat

Ci dalannya. Suatu perenungan yang kreatif terha-

dap tradisi nulai dila-kukan. Perenungan yang krea-

df, seperti alikatakan Taufik Abdullah (daIan IIa-
J

vis, 1984: X) bukan saia akan nenghasilkan agen-
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da tindakan, tetapi j uga kontrol sarnpai dinana

perubahan itu harus berialan. Seandai' suatu peru-

bahan tatrpa diinginkan harus terjadi, naka peru-

bahar itu harus difihat sedenikian rupa sehin€€a

Lukan saja secara kultura] bisa dinengerti, teta-

pi juga p enasukannya ke dalan p erb en 
'Iaharaan 

kuL-

tural tidak nerusak (Abdul1ah dalan Navis, 1984:

x).

Pusat-pusat kebudayaal Minangkabau yarg sF

belunnya ada di runaf runah gadalg dan sasaran

(gelanggang atau neclan) ya:lg rneniadi nilik kaun,

bergeser ke surau (sesudah nasuloya Islan) dan

ke sekolatrsekolah (sesudah tlikenalnya sistero

pendidikan Barat). Dalan us aha mendapatkan ilnu

dan ilenperoleh kenajua.n, berkenbang pula tradisi

Berantau gaya baru. Orang-orang pergi nenin88a1-

kan nagarinya, ke Jawa atau ke Belalda, untuk

belajar dan nendapatkaa i1uu. Pusat-pusat kebu-

dayaan tidak lagi beratla di Miaangkabau saja.

l; iLr;( iirT ,iRPlisinKAl,l,l
! -. I ti 4
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Orang-orang lrliaangkabau yang urenp erol eh pen-

didil<an di pusat-pusat kebutlayaan di luar A-L am

Minangkabau inilah kenutlian yang roelaku-kan pere-

nungan yang kreatif ttan kritis terhadap A1a!0 dan

Adat Minangkab au. Novel-novel Sitti rbava o^-,g

lab AEghatr, Tensselannva I(g!-aI van der !iis!, dan

sejunlah novel-nove1 Balai Pus taka lainnya, yang

nerrp ere oalkal adat, ditulis oleh orang-orang ltli*

nangkabau seperti itu. Para pencetus ide kebangsa-

an dan para peninpin bangsa ( suatu "ala'n'r yang ba=

nr) , baik sebelun naupun pada awal-ar'ra1 kemerde-

kaan, adalah oranSoran I yaLrte berasal dari Afan

Uinaagkabau. Di tlalam lenbaran-lenbaran sej arah

uereka dicatat sebaga i orang:-orang llirngkabau

ya.rrg harus ditauLadani cian amat tithormati oleh

oraag I'linangkabau sendiri. Adalah un ik dan keab-

sahannya tidak diragukan, bahwa di dalam Ailn dan

Atlat Minangkabau, tokolrtokoh yang clihargai adal ah

orang-orarg yang ?nenberontak", berpikir kritis

dan kreatif' neskipun te rhatlap Adat darr Alaur;'a

s en diri.
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Ide kebangsaan yan€ keioudian diwuj udkan da-

1an bentuk negara kesatuan, menyebabkan Alam ItIi-

nangkabau hanya akan Eerupakall bahagian saja da-

ri Alam yang baru itu, AlaB Indonesia. Sebagai sa-

tu aIa.n, maka Alam Indonesia juga nenerluka'n A-

dat Indonesia, yeng berlaku untuk seluruh Alan

fndonesia. Di dalam aJaa yalg baru itu nAlan Mi-

nangkabau'r hanyalah nerrrpal<arr bahagiarr saj a.

Berbagai penyesuaian s ehubungan denga.n peru-

bahan alan itu haru.s dilakukan - Penguasa tertinS:

gi dalan Alam Minargkabau t idalc lagi Rajo A1am,

tetapi atlalah Guberaur, yang iuga newakili kekua-

saan Penerintah ?usat, peneriltahan Alan Indone-

sia. Hukura Aclat Minangkabau berangsur-angsur su-

rut p eraanya, digantikan oleh hukun Negara' Para

twrgganai dan para p enghulu juga nenjadi surut p*

ranannya ai.gantikan oleh peran-peran baru, para

birokrat, pemilik rootral, p enguasa iptek, ya-kn i

para penghulu baru di dalaE tataan raasyaraJcat

yang baru.
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Ap a.l<ah d.en6an berbagai pengaruh itu (p enga-

ruh Is1am, pengaruh Batat, adanya p aradigroa nr

gara kesatuan) adat I'linangkabau nen j adi ru'sak?

Sejauh yang nenyangkut senali-sendi adat ' sebetulnya

tidak. Adat yang berbuhul nati, hukunnya titlak

nengalani perubahan, karena ia berdasar kepada

hukun dall sifat a1.a.n yang meoang berubah' Peru-

bahan itu senaliri adalah bahagian dari hukum dau

sifat a1aro, Adat yang tiiadatkan sebagai bahagiaxr

dari Aclat yang Berbuhul Mati (sebagairana telah

dirunuskan Datuk Ketunanggungan dan Datuk Perpa-

patih aara Sabatang) nengalani Penyesuaian' Sendi

Adat yang tadi-nya berbunyi 'rAdat bersendi Alur

dan Patut, Alur da:r ?atut bersentli Bana, Bana- '

berdiri dengar sendirinyarr, disesuaikan dan di-

perjelas. 'Ba.Da" itu sesudah rnasuknya Islam ada-

Iah Agana, penSertian "agarsa" diperj etas Ifui

nenjadi " a4.:a.ma Islan" atau "Kitabullah'r' Penger

t ia.rr "aIur'r dan 'rpatut" yalg tololt ukumya ada-
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Lah raso dan palgsg juga nengalatri p erubahal '

I'laEasan .1AEA dan akal giX-iIgS nenj adi s enal< i-n

dip erluas oleh kenai uan ilnu dan perkenbangaa

kebudayaan. Pepatah Irlina'ngkabau sendiri uen6ata-

ka:r tentang Ldat yang sebenaraya ldat ili seba-

6ai:
Kal au dikenbaag selebar alan,
faiau aipaf*, fai'gu*pt-f ) sebesar biii bayan'-ii'rri 

io taengan) rangit ada cli dalamya'

Terhadap Atlat y^ng berbuhul sentak, yaJan I

&i naa leradaf&en de'n Adat-IeEggs!' tidak acla

persoafar. Brhulnya sehcliri adalah buhul oentak'

bisa dir:ngkai daa $iperbaharui' Penbaharuan clila-

kukaa tidak hanya berdasarkan kesepakatan para

tungganai (peroinpi:r kaun) da-n p enghulu (yang pr

rara.uaimya telah seaal<ia surut), tetapi ditanbah

dengan unsur-unsur yanSi baru, yakn i a1i-rulana

dan cerdik-paadai ( kaun intelektual) ' Ketiga un-

sur inilah yang. keauCian populer disebut sebagai

tungku tiEo sai ara:rean. Dalan ,oerkenbangannya ke-

ncud ian unsur jli bertanbah legi denga:r }ceh"diran
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'tpenghulu-penghulufl baru, yakn i para birokrat

dari sistero penerintahan yang baru, para percilik

nodal, dan kenudian para p enguas a iptek. Dasar

dari pertinbangan urtuk nengurgka i atau nemper-

baharui buhul t itlak lagi hanya kepent ingan "A1an

Minangkabau", tetapi adalah cleroi "Alam" yang lebih

luas: Alam Intlmes ia dan Alaro yang gIobaI.

Dengan sendi adat seba6alnana yaag telah tl i-

jelaskan itu, orang I'lina-ngkabau nenjadi orang yang

sangat terbuka. Kritik terhadap pelaksanaan adat

Milangkabau yang titlak benar, justrrr clatalS dari

orang l,Iinangkabau. Iqovel-novel Indonesia yarig IIIF

ayerarlg feodalisne ditulis oleh p engararlg:p engaralg

Minangkab ar. Pencetus rasa keindonesiaan kebanyak-

an aclalah orelg-orarg l',I inangkab au. S iJ<ap roereka

yang clenikian tidak nenbuat mereka merasa kehi-

langen rasa keninangkabauan. Banyak di antara n*

reka tetap nerasa terhornat dan nengiagirkan gr

lar Datnk (Hanka, 19842 57).
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IV. !3nglffg da-n Rekoroendasi

S ehubungan dengan topik irri "Tradisi dan ?r

rararnya dalam Perkerabalgan Kebudayaal" rpada awal

tuLisan ini ctiajukan tiga pertanyaan kunci' ya'kni'

pertama, bagaiioana 'sebetulnya tradisi harus clipa-

hqroi?, kedua, apa, bagainalat dan.trengapa p efljlbalF

an-perubahan terjadi?, dan ketiga' s ikap yang ba-

gainana'. sehetulnya yang lebih naqru menj awab

realitas dan tantangan-tantangan roasadepan? Saik

secara eksplisit Baupun inplisit uraian yang te-

Iah d i}-enukak an merup altan i awaban dari pertanyaan-

pertalYaan tersebut'

Pertarna, tradisi haruslah cilihat sebagai

us aha roanus ia alan masyarakat clal an nenjavab tan-

tangar-tantangan hi<iup mereka' Ia bukan nerup akal

kekayaar roasalalu belaka, tetapi juga aerupakan

bahagian dari roasalini' rradisi daII nodernitas

harus selalu berdanp ingan dalan nenj ar'rab tantang-

an-tantangan kebudayaan zanarrnye'''Adat dioakai

bartt, kairr dipakai usarg', kata pepatah l4inalg-

t!'1 -lK U?T FERIUSTAK[t.ii
r r -. I'tG
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kabau. Adat atau tradisi kalau mau tetap terpa-

kai, ia harus tetap baru. Pernbaharuan yang t erus-

nenerus harus dilakukar terhadap tradisi, bilama-

nana tradisi ingil tetap bertahal.

Kedua, perubahan buka:elah sesuatu yang ter-

jatli secara tibrtiba. Apa yang diubah riqn faktor

ya.ng neEgubah akan berp er.'aa aecara bersaBa-saEa

di tlalam s ebuah proses perubahan. Proses B erubalF

an atau prosea penbaharuan a-ka:r nenj adi tak-terr

lakkan. Pros'es pentbahan alau proaes p enb aharuall

hanya akan rungkin berlangsung, tidak eenata-mata

ditentukan o1eh fakt or eksteraal saja, tetapi ju-

ga amat tlitentukan oleh faktor di dalan tradisi

atau kebudayaan itu sendiri. Ad'akah jendela atau

peluang, suatu nekanisne, yalrg nenungkiakan per

baharuan dilakukan. Tradisi atau kebudayaaq.yang

nenyediakan nekaaisrae yang denikian al<an roenililr

i peluang un tult tetap bertahan di tengatrtengah

perubahan yang tak-terelakkan itu.
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Ketiga, di dalan nenghadap i perubahan-peru-

bahan, sikap yalrg terbaik adalah terbuka da.n

berusaha menjadi subj ek di dalan proses tersF

but. Sikap defensif, tertutup, dan nengisolasi

diri, selain akan nerugikan secara kultural ju-

ga akan sia-sia. Tradisi sebagai kekayaan budr

ya merupakan nodal utaroa dalam nenghaoapi - tal-

tanga.a-tantalgan nasarlepar' Akan tetap i nodal

utama itu, halya akan berharga daa be rnanfaat bi-

lanana dilihat secara kritis dan kreatif' Kur

litas nanus ia ne rup altan kunci dalan nenj a<iikan

tradisi sebagai sesuatu yan6 berharga daa ber-

roalfaat r sebagai sesuatu yang nenjadi bahagian

dari nasakili atau bahkan m"sadepaa'

Dari j ar'raban terhatlap p ertanyaan-pertanyaan

esensial tersebut dapat diberikan beberapa reke

nendasi. Sg!g, usaha nelestarikar tradisi tidak

dapat dilaJ<ukan secara sentinental atau enosional'

tetapi haruslah secara jernih, ilniah, dan ber-
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uarras a-n Easadepan. Tradisi l{inaagkabau, nisalnya,

tidak akan nungk il bertahan dengan hanya nengaj ar

kan pidatrpitlato atlat atau pepatalrpetitih kepa-

da generasi muda. Usaha nenggal i nilai-nilai bu-

tlaya tradisi seyogiaaya dilakukan oleh p e rguruan-

perguruan tinggi. ? e rgu ruan-p e rguruan t inggi ha-

rusLah nampu roenjadi pusat-pusat kebutlayaan dan

nenjadikan kekayaan tratlisi sebagai sesualu yang

berharga un tuk Easaal epan. Kehadiran p e rgurttan

tinggi yang bertlbawa di tengalrtengah tnasyarr

kat yang neniliki tradisi yang kaya ne rupakan

faktor yang anat pentiag dalam pengenbangan bu-

tlaya. pgg, keniskinan, terutama kemiskinan struk-

tural, pada hakekatnya dieebabkan oleh kemiskin-

an tradisi dan ke engganel un tuk roelakukan per

baharuar. Struktur nasyarakat aiar potensi-pstensi

yaItg climiliki oleh nasyarakat traalisionaL, teru-

tana roasyarakat pedesaan, harr:slah oikaj i uIa-ng

dan ditinjau kenbali, sehin8ga nasyarakat ters*
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but eksis dan manpu bersaing dalan roenghadap i

tantangel kulturaL dan tantal6ar oasadepannya'

Usaha pemetaan keniskinan, di sarp ing penetaan

wilayah, sekaligus hendaknya bisa neroberikan garr

barab potensi dan tradisi yang diniliki oleh na-

syarakat yang bersangkutan. af.g, dalam nenghadap i

surutnya peranan tradisi etnis, Eaka peranan yang

baru harus tlianbil, yakni nenberikan kontribusi

s ebanyak-b anya-knya dalan tradisi barrr yang di-

tunbuhkan. I embaga-Ierob aga tradisionaf seyogia-

nya berperan alalan ha1 itu, b erwalrasan nasadF

pan, bukan berorientasi roasal-a1u'

l,li'-iK LrP i PERPLISIAKIAN

' "' l;'.$ AtlG
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